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ABSTRAK 

Hak Guna Bangunan yang terlantar terjadi karena kurangya penggunaan dan  

pemanfaatan akan hak yang diberikan. Tidak sedikit Hak Guna Bangunan itu 

diterbitkan dalam peruntukkan usaha yang cukup besar akan tetapi sangat 

disayangkan sekali apabila ditelantarkan oleh pemiliknya. Sehingga penggunaan 

hak tersebut tidak berjalan sesuai peruntukannya. Akibat penelantaran yang 

tersebut, maka Hak Guna Bangunan yang melekat pada suatu bidang tanah dapat 

dihapus. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

prosesdur penetapan hapusnya hak guna bangunan karena  penelataran yang 

dilakukan oleh pemilknya berdasarkan hukum positif di Indonesia dan 

Bagaimana akibat hukum akibat hapusnya hak guna bangunan yang 

ditelantarkan oleh pemilknya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian yuridis normatif, dengan pendekatan Perundang-undangan (statute 

approach). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Prosesdur Penetapan Hapusnya Hak Guna 

Bangunan Karena Penelataran Yang Dilakukan Oleh Pemilknya dilakukan oleh 

Pihak dari Kantor Wilayah Badan Pertanah Nasional (BPN) akan melakukan 

inventarisasi tanah terhadap tanah yang terindikasi sebagai tanah terlantar 

berdasarkan Pasal 4 dan Pasal 9 Peraturan Kepala Badan BPN Nomor 20 Tahun 

2021 tentang Tata Cara Penertiban Tanah Terlantar. Akibat Hapusnya Hak Guna 

Bangunan Yang Ditelantarkan Oleh Pemilknya dengan tidak dilaksanakannya 

kewajiban dari pemegang hak atas tanah. Apabila suatu objek penertiban tersebut 

sudah dilalui tahapan-tahapan pemeriksaan dan menjadi usulan Kepala Kantor 

Wilayah ke Menteri Agraria atau Kepala Badan Pertanahan Nasional (BPN), 

maka atas hasil resume yang telah dibuat Menteri Agraria akan mengeluarkan 

Surat Keputusan Penetapan tanah terlantar. 

Kata Kunci : Akibat Hukum, Penghapusan Hak Guna Bangunan, 

Penelantaran. 
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ABSTRACT 

 

Abandoned building use rights occur because of the lack of use and utilization of 

the rights granted. Not a few of the Building Use Rights were issued in a fairly 

large business designation, but it would be very unfortunate if it was abandoned 

by the owner. So that the use of these rights does not run according to its 

designation. As a result of this neglect, the Building Use Right attached to a plot 

of land can be removed. The problems raised in this research are how is the 

procedure for determining the abolition of building use rights due to neglect 

carried out by the owner based on positive law in Indonesia and what are the legal 

consequences due to the abolition of building use rights abandoned by the owner. 

The research method used is normative juridical research, with a statute approach. 

The results of the study indicate that the process of determining the abolition of 

building use rights due to neglect carried out by the owner is carried out by parties 

from the Regional Office of the National Land Agency (BPN) will carry out a 

land inventory of land indicated as abandoned land based on Article 4 and Article 

9 of the Regulation of the Head of the National Land Agency No. 20 of 2021 

concerning Procedures for Controlling Abandoned Land. As a result of the 

abolition of the Abandoned Building Use Right by the Owner by not carrying out 

the obligations of the land right holder. If an object of control has gone through 

the stages of inspection and becomes a proposal from the Head of the Regional 

Office to the Minister of Agrarian Affairs or the Head of the National Land 

Agency (BPN), then based on the results of the resume that has been made, the 

Minister of Agrarian Affairs will issue a Decree on the Determination of 

Abandoned Land. 

 

Keywords: Legal Consequences, Elimination of Building Use Rights, 

Abandonment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


